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( 24 SURA 1957 ) JAWATENGAH

SEMARANG (KR) -

Peningkatan kualitas pe-

ngasuhan anak usia dini

salah satu cara untuk pe-

nurunan stunting Inter-

vensi ini dilakukan de-

ngan mendirikan pusat

layanan pengasuhan un-

tuk stimulasi dan pembe-

lajaran dini bagi anak

usia 0-3 tahun yang dise-

but Rumah Anak SIGAP

di Kota Semarang.  

Rumah Anak SIGAP di

Semarang kolaborasi ber-

sama Rumah Penanganan

Stunting Lintas Sektor ba-

gi Baduta (Rumah Pelita).

Rumah Pelita ini merupa-

kan intervensi Pemerintah

Kota Semarang dalam

upaya penanganan stunt-

ing dari hulu ke hilir. Tak

hanya diperuntukkan bagi

anak-anak stunting, Ru-

mah Pelita ini juga me-

wadahi pelayanan bagi ibu

hamil yang mengalami

anemia dan kekurangan

energi kronis (KEK).

Walikota Semarang He-

vearita Gunaryanti Raha-

yu hadir untuk meresmi-

kan Rumah Anak SIGAP

di Kelurahan Bandarhar-

jo, Kecamatan Semarang

Utara, Kota Semarang

pada Selasa, (8/8). 

Rumah Anak SIGAP

dan Rumah Pelita akan

menjadi contoh, salah satu

legacy dalam dalam pro-

gram pengasuhan anak

usia 0-3 tahun dan penu-

runan angka stunting di

Kota Semarang," ujar Wa-

likota Semarang. Mewa-

kili Pemerintah Kota Se-

marang berterima kasih

kepada Tanoto Foundation

atas dukungan yang ber-

fokus pada pengasuhan,

pendidikan, dan kesehat-

an ini. 

"Kolaborasi ini adalah

wujud nyata semangat

Semarang Bergerak Ber-

sama untuk memajukan

Kota Semarang. Diharap-

kan, setelah diresmikan,

Rumah Anak SIGAP dan

Rumah Pelita akan siap

memberikan pelayanan

kepada masyarakat, khu-

susnya kelurahan Ban-

darharjo dan umumnya

masyarakat Kecamatan

Semarang Utara," tandas-

nya. Tanoto Foundation,

organisasi filantropi inde-

penden yang didirikan

oleh Sukanto Tanoto dan

Tinah Bingei Tanoto pada

tahun 1981, telah bekerja

sama dengan Pemerintah

Provinsi Jawa Tengah se-

jak tahun 2022 dalam

upaya percepatan penu-

runan stunting. 

Provinsi Jatengh de-

ngan total penduduk se-

banyak 36,7 juta jiwa

(BPS 2021) telah berhasil

menurunkan prevalensi

stunting dari 31,2 persen

di 2018 (RISKESDAS)

menjadi 20,8 persen pada

tahun 2022 (SSGI). Mes-

kipun angka penurunan

tersebut cukup signifikan,

namun Provinsi Jawa

Tengah masih masuk ke

dalam 5 provinsi dengan

jumlah balita stunting

terbanyak di Indonesia.  

Salah satu program per-

cepatan penurunan stunt-

ing yang dilakukan oleh

Tanoto Foundation yaitu

melalui peningkatan kua-

litas pengasuhan anak

usia dini. Intervensi ini di-

lakukan dengan mendiri-

kan pusat layanan penga-

suhan untuk stimulasi

dan pembelajaran dini ba-

gi anak usia 0-3 tahun

yang disebut Rumah

Anak SIGAP di Kota Se-

marang.  

Rumah Anak SIGAP di

Semarang kolaborasi ber-

sama Rumah Penangan-

an Stunting Lintas Sektor

bagi Baduta (Rumah Peli-

ta). Rumah Pelita ini me-

rupakan intervensi Peme-

rintah Kota Semarang da-

lam upaya penanganan

stunting dari hulu ke hilir.

Tak hanya diperuntukkan

bagi anak-anak stunting,

Rumah Pelita ini juga

mewadahi pelayanan bagi

ibu hamil yang meng-

alami anemia dan keku-

rangan energi kronis

(KEK).

Sedangkan Head of

ECED Tanoto Foundation

Eddy Henry menjelaskan

bahwa peresmian Rumah

Anak SIGAP didirikan de-

ngan mengembangkan

model layanan yang ber-

tujuan untuk membekali

keluarga agar mampu

memberikan pengasuhan

yang mendukung tumbuh

kembang optimal anak

usia 0-3 tahun secara me-

nyeluruh (holistik), serta

terintegrasi dengan la-

yanan kebutuhan esensial

anak lainnya.

”Beragam layanan Ru-

mah Anak SIGAP ditu-

jukan untuk memastikan

bahwa setiap anak usia 0-

3 tahun berkembang se-

suai dengan usia mereka

dan siap bersekolah. Hal

tersebut dapat terwujud

dengan peran orang tua,

sehingga penting sekali

bagi kita untuk memberi-

kan edukasi kepada orang

tua mengenai praktik

pengasuhan yang tepat.î

ujar Eddy. Lebih lanjut,

Eddy menjelaskan bahwa

dalam upaya percepatan

penurunan stunting, di-

perlukan perbaikan tidak

hanya pada pola makan

serta pola hidup bersih

dan sehat, tapi pola asuh

merupakan hal yang kru-

sial.                             (Ati)-f

Tanoto Foundation-Pemkot Semarang Kolaborasi Cegah Stunting

Seribu Bendera Merah Putih Berkibar di Jalan
PURWOREJO (KR) - Pemerintah dan berbagai ele-

men di Kecamatan Ngombol mengibarkan sedikitnya se-

ribu bendera merah putih di jalan Desa Tumenggungan,

Ngombol. Ribuan bendera itu diikat pada batang bambu

dan akan berkibar hingga rangkaian peringatan HUT Ke-

merdekaan RI ke - 78 berakhir pada 31 Agustus 2023.

Pengibaran bendera itu diawali dengan apel pada Ka-

mis (10/8) pagi. "Momentumnya diawali pada Kamis ke-

marin, dan kegiatan itu mendapat dukungan dari semua

elemen masyarakat," ujar Camat Ngombol Bangun Er-

langga Ibrahim, Jumat (11/8). Menurutnya, pengibaran

seribu bendera itu merupakan bentuk dukungan dari pe-

merintah kecamatan dan masyarakat di Ngombol terha-

dap Gerakan 10 Juta Bendera Merah Putih yang dica-

nangkan pemerintah pusat. Selain itu, katanya, gerakan

itu menjadi sarana menggelorakan nasionalisme masya-

rakat Ngombol dan Kabupaten Purworejo.

Dijelaskan, ribuan bendera itu berasal dari sejumlah

elemen masyarakat yang terlibat dalam kegiatan. Keca-

matan berkoordinasi dengan seluruh elemen masyara-

kat, mulai pemdes, ormas, komunitas guru, pondok pe-

santren, hingga penyelenggara pemilu untuk bersama

nyengkuyung pengibaran bendera tersebut. "Ini wujud

kekompakan masyarakat. Mereka sangat antusias dan

bergotong-royong mulai dari nol dalam mepersiapkan

pengibaran seribu bendera ini," tegasnya.

Dipilihnya jalan masuk Desa Tumenggungan sepan-

jang kurang lebih 1,6 kilometer itu, kata Angga, karena

merupakan daerah perbatasan. Yakni berbatasan de-

ngan Kecamatan Banyuurip dan Purwodadi. Angga ber-

harap kegiatan bisa menjadi inspirasi bagi masyarakat

kecamatan lain di Purworejo. "Berharap bisa menjadi in-

spirasi masyarakat untuk selalu mengedepankan sikap

mencintai tanah air," tuturnya.

Selain itu, lanjutnya, lokasi juga bisa menjadi destinasi

bertema nasionalisme. Sejumlah warga Kecamatan

Ngombol dan sekitarnya banyak menjadikan jalanan itu

menjadi lokasi wisata dadakan dan spot foto. Sementara

itu, warga Desa Tumenggungan Suswanti mengaku

bangga dengan diselenggarakannya pengibaran 1.000

bendera di desanya. "Sebuah kehormatan bagi desa ka-

mi menjadi tuan rumah untuk kegiatan itu. Harapannya

bisa semakin menguatkan nasionalisme masyarakat,"

tandasnya.                                                                   (Jas)-f

TMMD di Gentungan Dongkrak Perekonomian Warga
KARANGANYAR (KR) - TNI Manunggal Memba-

ngun Desa (TMMD) reguler ke-117 Kodim 0727/Karang-

anyar di Desa Gentungan, Kecamatan Mojogedang res-

mi ditutup, Kamis (10/8). Acara penutupan melibatkan

berbagai instansi masyarakat yang menyaksikan ber-

bagai keberhasilan giat TMMD. 

"Program TMMD yang dulunya ABRI Masuk Desa

(AMD) manfaatnya sangat dirasakan bagi masyarakat

khususnya bagi yang tinggal di daerah pedesaan. Se-

lanjutnya tujuan secara umum diselenggarakannya TM-

MD ini adalah untuk membantu program Pemerintah

Daerah dalam percepatan pembangunan sarana prasa-

rana dan infrastruktur serta penanganan permasalahan

sosial masyarakat di wilayah terpencil, terpelosok, dan

kawasan perbatasan," kata Kasdam IV Diponegoro

Brigjen TNI Ujang Darwis. 

TMMD ke-117 tahun 2023 kali ini mengangkat tema

'Sinergi Lintas Sektoral Mewujudkan Kemanunggalan

TNI-Rakyat Semakin Kuat' Tema ini mengandung mak-

na bahwa TNI bersama dengan Pemerintah Daerah,

Polri, dan masyarakat secara bersama-sama melak-

sanakan proses percepatan pembangunan fasilitas

umum dan sosial untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat sebagai bentuk pengabdian kepada bangsa

dan negara.

Ia menyebut TMMD reguler tahun ini diselenggarakan

di beberapa kabupaten di Jawa Tengah antara lain Kabu-

paten Banyumas, Kulonprogo, Grobogan, dan Karang-

anyar. Selain empat Kabupaten tersebut, seluruh Kodim

di jajaran Kodam IV/Diponegoro juga menyelenggarakan

TMMD Sengkuyung. Selama kurang lebih satu bulan pa-

ra Prajurit Kodam IV/Diponegoro, Pemerintah Daerah

dan segenap komponen masyarakat saling bahu-mem-

bahu menyelesaikan program TMMD ke-117. "Kebersa-

maan ini merupakan bentuk sinergitas yang positif dalam

menyiapkan ruang, alat dan kondisi juang yang tangguh

untuk kepentingan pertahanan negara," katanya.

Sementara itu penyelesaian bangun jalan sepanjang

800 meter sekitar area persawahan di Desa Gentungan

menuju Umbul Setumpeng diapresiasi. Proyek tersebut di-

harapkan mampu dongkrak perekonomian warga khusus-

nya dari sektor pertanian. Di TMMD juga melaksanakan

kegiatan non fisik seperti penanganan stunting dan anti

narkoba. Anggaran yang digelontorkan untuk pelaksanaan

TMMD Reguler ke-117 total sebesar Rp 1,69 miliar. (Lim)-f

MAGELANG (KR) - Gu-

bernur Jawa Tengah, Gan-

jar Pranowo sebagai peme-

gang saham pengendali

menyetujui pengunduran

diri Supriyatno sebagai Di-

rektur Utama Bank Jateng,

terhitung sejak tanggal 7

Agustus 2023. Selanjutnya,

ia menunjuk Irianto Harko

Saputro yang saat ini men-

jabat Direktur Bisnis Dana,

Jasa dan UMKM Bank Ja-

teng, sebagai Pelaksana

Tugas (PLT) Direktur Utama

menggantikan Supriyatno.

ÓPenggantian tersebut

merupakan tindak lanjut dari

keputusan Rapat Umum

Pemegang Saham (RUPS)

Bank Jateng tanggal 4 Mei

2023, yang memberikan ke-

wenangan kepada Guber-

nur selaku Pemegang Sa-

ham Pengendali. Selanjut-

nya, atas nama Pemprov

Jateng, kami mengapresiasi

dan mengucapkan terima

kasih kepada Pak Supri-

yatno atas kepemimpinan-

nya selama ini," ujar Sekda

Provinsi Jateng yang juga

Plet Komisaris Utama Bank

Jateng Sumarno.

Sumarno menyampaikan

hal itu di sela-sela Rapat

Koordinasi Bank Jateng di

Balai Ekonomi Desa (Bal-

kondes) Karangrejo, Boro-

budur Magelang, Kamis

(10/8). Untuk diketahui, Su-

priyatno pada awal Mei 20-

23 telah mengajukan surat

pengunduran diri, dan pada

RUPS tanggal 4 Mei 2023

menyetujui untuk melim-

pahkan kewenangan kepa-

da PSP atas permohonan

pengunduran diri Supriyat-

no sebagai Direktur Utama

Bank Jateng.

Supriyatno yang telah

menjabat Direktur Utama

Bank Jateng sejak 26 April

2014 mengajukan pengun-

duran diri dengan alasan un-

tuk mempercepat kaderisasi

dan estafet kepemimpinan di

Bank Jateng. ÓSaya hatur-

kan terima kasih kepada pe-

megang saham atas ama-

nah dan kepercayaannya,

terlebih kepada seluruh ja-

jaran Bank Jateng dari level

pimpinan hingga staf yang

selama 9 tahun lebih telah

bersama-sama mengem-

bangkan perusahaan tercin-

ta ini,Ó ungkap Supriyatno.

Disampaikan, selama 9

tahun kepmimpinannya,

Bank Jateng tercatat ba-

nyak mengalami kemajuan.

Dari data keuangan Bank

Jateng, aset Bank Jateng

meningkat hampir 3 (tiga)

kali lipat dari Rp 30,70 Tri-

liun pada Desember 2013

menjadi Rp 84,49 Triliun pa-

da Desember 2022. Per-

tumbuhan asset tersebut di-

ikuti pula dengan mening-

katnya laba usaha hingga

Rp 2,48 Triliun pada De-

sember 2022.

ÓLaba usaha Bank Jateng

tersebut, menjadi terbesar

kedua dari 27 BPD se-Indo-

nesia. Mengemban misi se-

bagai penunjang pemba-

ngunan daerah, Bank Ja-

teng telah melakukan trans-

formasi dengan lebih besar

lagi menyalurkan kredit ke-

pada sektor usaha produk-

tif, khususnya pelaku Usaha

Mikro, Kecil dan Menengah

(UMKM).                     (Bag)-f

Kasat Lantas Polres Purworejo

AKP Andika Alfatoni mengakui ji-

ka setiap hari minimal dua puluh

warga mengajukan permohonan

SIM C. "Tidak seperti sebelum-

nya, sekarang ada kenaikan,"

ungkapnya, Jumat (11/8).

Menurutnya, peningkatan ter-

sebut membuktikan semakin ba-

gusnya respons masyarakat de-

ngan kebijakan baru itu. Masya-

rakat, katanya, menganggap

ujian dengan metode baru itu se-

makin memudahkan mereka

dalam memperoleh SIM. Kelu-

lusan ujian praktik pun bisa men-

capai seratus persen. "Kelulusan

materi bisa seratus persen. Ken-

dati lebih mudah, namun tidak

mengurangi kompetensi dalam

mengemudi," tegasnya.

Dalam peraturan baru pada

materi praktik, lintasan jalur

diperlebar yang semula 1,4 meter

diubah menjadi dua meter. Jalur

zigzag ditiadakan dan lintasan

angka delapan diganti dengan lin-

tasan huruf S. Kemudian, kata-

nya, ada materi tambahan berupa

edukasi lampu dan pengenalan

rambu lalu lintas. "Juga memuat

hal teknis, antara lain titik di

mana pengendara harus men-

gerem, menghindari sesuatu, dan

lainnya," ujarnya.

Dijelaskan, perubahan ujian

SIM C hanya pada metode prak-

tik. Ujian tertulis tetap menggu-

nakan metode terdahulu. "Maka

pemohon harus tetap belajar se-

belum datang ke Satlantas Polres

Purworejo, sebab jika ujian ter-

tulis gagal, tetap tidak bisa me-

lanjutkan ke praktik," terangnya.

Andika juga mengimbau ma-

syarakat yang ingin membuat

SIM untuk datang langsung ke

loket di Satlantas Polres Purwore-

jo dan tidak memanfaatkan jasa

calo. Apabila ujian lulus dan jari-

ngan internet lancar, katanya,

proses pembuatan SIM C hanya

memakan waktu kurang lebih 1,5

jam.                                          (Jas)-f

Ujian Praktik SIM C Semakin Mudah

Irianto HS Plt Dirut Bank Jateng

KR-Bagyo Harsono

Supriyatno menerima kenang-kenangan dari Sekda

Pemprov Jateng.

PURWOREJO (KR) Jumlah pemohon Surat Izin
Mengemudi (SIM) C di Satlantas Polres Purworejo me-
ningkat hingga 10 persen. Peningkatan terjadi setelah
Polri mengubah ujian praktik SIM C dengan lintasan
berbentuk S yang dianggap lebih mudah. 

SEMARANG (KR) -

Gubernur Jawa Tengah

Ganjar Pranowo kembali

sukses meraih prestasi

ketigakalinya sebagai pro-

vinsi dengan strategi ter-

baik penyaluran Kredit

Usaha Rakyat (KUR) un-

tuk UMKM tingkat nasio-

nal. Penghargaan diberi-

kan langsung oleh Menteri

Koordinator (Menko) Bi-

dang Perekonomian Air-

langga Hartarto kepada

Gubernur Jawa Tengah

Ganjar Pranowo dalam

acara KUR Award di Ja-

karta, Rabu (9/8).

Demikian dikatakan

Ganjar Pranowo kepada

wartawan di Semarang

Jumat (11/8). Pemberian

penghargaan Jawa Te-

ngah sebagai provinsi de-

ngan strategi terbaik pe-

nyaluran Kredit Usaha

Rakyat (KUR) untuk UM-

KM tingkat nasional, juga

dihadiri oleh Menteri

Keuangan Sri Mulyani

dan Menteri Koperasi dan

UMKM Teten Masduki.

Jateng berada di posisi

pertama sebagai provinsi

dengan strategi penyalu-

ran KUR terbaik. Setelah

Jawa Tengah menyusul

Jatim dan peringkat keti-

ga diraih Provinsi Lam-

pung. Selain kategori stra-

tegi penyaluran KUR ter-

baik, ada juga penghar-

gaan kategori inovasi ter-

baik penyaluran KUR. Ke-

luar sebagai juara adalah

Jawa Barat, diikuti Sum-

sel dan Bali.

Gubernur Ganjar minta

kepada jajaranya di Pem-

prov Jawa Tengah agar ti-

dak berpuas diri. Jawa

Tengah harus bisa mem-

pertahankan prestasi ter-

sebut untuk tahun-tahun

berikutnya. Untuk itu se-

mua harus ditingkatkan

agar kehadiran pemerin-

tah dirasakan betul oleh

masyarakat.

"Sekarang kita harus

bisa memastikan kembali

kalau sistem kita mapan,

strategi kita bener dan

bagaimana kita memban-

tu dan berpihak pada UM-

KM. Dan hal itu harus bi-

sa dipertahankan jangan

sampai terjadi penurunan

kinerja,” tutur Ganjar Pra-

nowo.

Sebelumnya, pada 2019

Jawa Tengah mendapat-

kan penghargaan provinsi

penyalur KUR terbaik

tingkat nasional. Tahun

berikutnya, pada 2021 Ja-

wa Tengah juga menerima

penghargaan penyalur

KUR terbaik tingkat na-

sional. Jawa Tengah kem-

bali sukses menjadi pro-

vinsi dengan penyalur

KUR untuk UMKM terbe-

sar se-Indonesia pada 20-

22, yakni dengan nilai pe-

nyaluran sebanyak Rp

55,27 triliun.

Berdasarkan data Sis-

tem Informasi Kredit Pro-

gram (SIKP) Kementerian

Keuangan per Rabu (26/-

10/2022), nilai penyaluran

KUR nasional mencapai

Rp 295,2 triliun. Nilai ter-

sebut meningkat 4,2 per-

sen jika dibandingkan 20-

21 sebesar Rp 283,34 tri-

liun.                            (Bdi)-f

Jateng Jadi Provinsi Terbaik Penyalur KUR Nasional

KR-Jarot Sarwosambodo

Ribuan bendera merah putih berkibar di jalan Desa

Tumenggungan.

KR-Istimewa

Walikota Semarang Hervearita Gunaryanti Ra-

hayu (tengah) meresmikan Rumah Anak SIGAP

di Kelurahan Semarang Utara, Kota Semarang.

KR-Abdul Alim

Kasdam IV Diponegoro Brigjen TNI Ujang Darwis

menghadiri apel penutupan TMMD di Desa Gentung-

an. 

KR-Budiono

Ganjar Pranowo (kiri) menerima penghargaan

yang diserahkan oleh Menteri Keuangan Sri Mul-

yani, disaksikan Menko Bidang Perekonomian

Airlangga Hartarto.


